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Rehabilitasi di luar kawasan hutan negara merupakan upaya aktif untuk memulihkan, 

mempertahankan, dan meningkatkan kembali fungsi lahan yang berada di luar wilayah yang 

secara resmi ditetapkan sebagai hutan negara. Lahan-lahan ini seringkali mengalami kerusakan 

akibat berbagai aktivitas manusia seperti penebangan liar, perambahan, atau penggunaan 

lahan yang tidak sesuai. 

Tujuan utama dari rehabilitasi ini adalah: 

 Mengembalikan fungsi ekologis: Memulihkan kesuburan tanah, memperbaiki kualitas 

air, serta menjaga keanekaragaman hayati. 

 Meningkatkan produktivitas lahan: Mengubah lahan kritis menjadi lahan produktif 

yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian, perkebunan, atau kegiatan ekonomi lainnya. 

 Mencegah bencana alam: Mengurangi risiko terjadinya banjir, longsor, dan erosi. 

 Meningkatkan kualitas hidup masyarakat: Menyediakan sumber daya alam yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Kegiatan yang umumnya dilakukan dalam rehabilitasi di luar kawasan hutan negara 

meliputi: 

 Penanaman kembali: Menanam kembali jenis tanaman asli yang sesuai dengan 

kondisi iklim dan tanah setempat. 

 Pengelolaan tanah: Melakukan konservasi tanah dan air, seperti pembuatan 

terasering, pembuatan saluran drainase, dan mulsa. 

 Pemulihan ekosistem: Memulihkan ekosistem yang rusak, seperti mangrove, gambut, 

atau karst. 

 Peningkatan kesadaran masyarakat: Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

Peraturan yang mengatur: 



Pelaksanaan rehabilitasi di luar kawasan hutan negara diatur dalam berbagai peraturan 

perundang-undangan, termasuk: 

 Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi 

Hutan: Mengatur secara umum tentang rehabilitasi dan reklamasi hutan, termasuk di 

luar kawasan hutan. 

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 23 Tahun 2021 

tentang Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan: Mengatur secara khusus 

tentang pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan, termasuk di luar kawasan hutan. 

Contoh kegiatan rehabilitasi di luar kawasan hutan negara: 

 Penanaman pohon di lahan kritis: Menanam pohon-pohon keras di lereng-lereng bukit 

yang gundul untuk mencegah erosi. 

 Pemulihan lahan bekas tambang: Melakukan revegetasi dan perbaikan tanah pada 

lahan bekas tambang untuk mengembalikan fungsinya. 

 Pembuatan hutan kota: Menciptakan ruang terbuka hijau di perkotaan untuk 

meningkatkan kualitas udara dan mengurangi polusi. 

Pentingnya rehabilitasi: 

Rehabilitasi di luar kawasan hutan negara merupakan upaya yang sangat penting untuk 

menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

melakukan rehabilitasi, kita dapat mewariskan lingkungan yang lebih baik bagi generasi 

mendatang. 

Pelaksanaan rehabilitasi di luar kawasan hutan negara memang memiliki banyak tantangan. 

Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi adalah: 

Tantangan Sosial Ekonomi 

 Kepemilikan lahan yang kompleks: Seringkali terjadi konflik kepemilikan lahan antara 

masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta. Hal ini membuat proses rehabilitasi menjadi 

rumit dan membutuhkan negosiasi yang panjang. 



 Ketergantungan masyarakat pada sumber daya alam: Banyak masyarakat yang 

bergantung pada hasil hutan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Perubahan pola 

hidup akibat rehabilitasi bisa menimbulkan resistensi. 

 Kurangnya kesadaran masyarakat: Masih banyak masyarakat yang belum memahami 

pentingnya rehabilitasi dan konservasi lingkungan. 

Tantangan Teknis 

 Kondisi lahan yang beragam: Setiap lahan memiliki kondisi yang berbeda-beda, 

seperti jenis tanah, topografi, dan iklim. Hal ini membutuhkan pendekatan yang spesifik 

untuk setiap lokasi. 

 Keterbatasan anggaran: Anggaran yang terbatas seringkali menjadi kendala dalam 

pelaksanaan rehabilitasi dalam skala besar. 

 Pilihan jenis tanaman: Memilih jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

dan kebutuhan masyarakat menjadi tantangan tersendiri. 

Tantangan Kelembagaan 

 Koordinasi antar lembaga: Keterlibatan banyak pihak dalam proses rehabilitasi 

membutuhkan koordinasi yang baik antar lembaga pemerintah, swasta, dan 

masyarakat. 

 Peraturan yang tumpang tindih: Adanya berbagai peraturan yang terkait dengan 

pengelolaan lahan seringkali menimbulkan ketidakjelasan dan tumpang tindih. 

 Penegakan hukum yang lemah: Lemahnya penegakan hukum terhadap pelaku 

perusakan lingkungan menjadi kendala dalam keberlangsungan rehabilitasi. 

Tantangan Alam 

 Bencana alam: Bencana alam seperti banjir, longsor, dan kebakaran hutan dapat 

merusak hasil rehabilitasi yang telah dilakukan. 

 Perubahan iklim: Perubahan iklim menyebabkan terjadinya perubahan pola curah 

hujan dan suhu yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

 Hama dan penyakit: Serangan hama dan penyakit dapat merusak tanaman yang baru 

ditanam. 



Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa solusi yang dapat dilakukan 

antara lain: 

 Peningkatan partisipasi masyarakat: Melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kegiatan rehabilitasi. 

 Penguatan kelembagaan: Membentuk kelembagaan yang kuat dan efektif untuk 

mengelola kegiatan rehabilitasi. 

 Peningkatan kapasitas sumber daya manusia: Melakukan pelatihan bagi petugas 

dan masyarakat tentang teknik rehabilitasi yang tepat. 

 Pengembangan teknologi tepat guna: Menggunakan teknologi yang sesuai dengan 

kondisi lokal untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas rehabilitasi. 

 Penegakan hukum yang konsisten: Melakukan penegakan hukum secara tegas 

terhadap pelaku perusakan lingkungan. 

Dengan upaya bersama, tantangan-tantangan dalam rehabilitasi di luar kawasan hutan negara 

dapat diatasi dan tujuan pelestarian lingkungan dapat tercapai. 

Kegiatan rehabilitasi, terutama di luar kawasan hutan negara, melibatkan banyak pihak dengan 

peran dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Berikut adalah beberapa pihak yang umumnya 

terlibat: 

1. Pemerintah 

 Pemerintah Pusat: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) memiliki 

peran sentral dalam merumuskan kebijakan, program, dan anggaran untuk rehabilitasi. 

 Pemerintah Daerah: Pemerintah provinsi, kabupaten, dan kota memiliki kewenangan 

dalam pelaksanaan kegiatan rehabilitasi di wilayahnya masing-masing. Mereka 

bertanggung jawab atas perizinan, koordinasi dengan pihak-pihak terkait, dan 

pemantauan kegiatan rehabilitasi. 

2. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

LSM memiliki peran penting dalam memberikan dukungan teknis, pendanaan, dan advokasi 

untuk kegiatan rehabilitasi. Mereka seringkali bekerja sama dengan masyarakat dan pemerintah 

dalam melaksanakan program-program rehabilitasi. 



3. Perusahaan Swasta 

Perusahaan swasta, terutama yang beroperasi di sektor pertambangan atau perkebunan, 

seringkali diwajibkan untuk melakukan rehabilitasi lahan yang telah mereka rusak. Selain itu, 

perusahaan swasta juga dapat berperan sebagai mitra dalam kegiatan rehabilitasi yang 

dilakukan oleh pemerintah atau LSM. 

4. Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian 

Perguruan tinggi dan lembaga penelitian berperan dalam memberikan dukungan ilmiah, seperti 

melakukan penelitian, pengembangan teknologi, dan penyediaan tenaga ahli untuk kegiatan 

rehabilitasi. 

5. Masyarakat 

Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan yang akan direhabilitasi memiliki peran yang sangat 

penting. Mereka dapat terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kegiatan 

rehabilitasi. Partisipasi masyarakat sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang dari 

program rehabilitasi. 

6. Donor Internasional 

Donor internasional seperti bank dunia, lembaga keuangan internasional, dan organisasi non-

pemerintah internasional seringkali memberikan dukungan finansial dan teknis untuk kegiatan 

rehabilitasi di negara berkembang. 

Peran masing-masing pihak: 

 Pemerintah: Menyusun kebijakan, menyediakan anggaran, memberikan izin, dan 

melakukan pengawasan. 

 LSM: Memberikan dukungan teknis, pendanaan, advokasi, dan membangun kapasitas 

masyarakat. 

 Perusahaan Swasta: Melakukan rehabilitasi lahan yang rusak akibat kegiatan 

usahanya, dan dapat menjadi mitra dalam kegiatan rehabilitasi. 

 Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian: Menyediakan dukungan ilmiah dan 

tenaga ahli. 



 Masyarakat: Berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan 

kegiatan rehabilitasi. 

 Donor Internasional: Memberikan dukungan finansial dan teknis. 

Kerjasama antar pihak sangat penting untuk memastikan keberhasilan kegiatan rehabilitasi. 

Dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan, diharapkan dapat tercapai sinergi yang 

baik dan hasil yang optimal. 

Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan kegiatan rehabilitasi. Ada 

banyak cara yang dapat dilakukan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam upaya 

pelestarian lingkungan ini. Berikut beberapa di antaranya: 

1. Bergabung dengan Kelompok atau Komunitas Lingkungan 

 Mengikuti kegiatan penanaman: Banyak kelompok lingkungan yang sering 

mengadakan kegiatan penanaman pohon. Dengan bergabung, Anda tidak hanya 

berkontribusi langsung dalam rehabilitasi, tetapi juga bertemu dengan orang-orang yang 

memiliki minat yang sama. 

 Berpartisipasi dalam kegiatan bersih-bersih: Kegiatan membersihkan sungai, pantai, 

atau hutan dari sampah dapat membantu menjaga kebersihan lingkungan dan 

mendukung upaya rehabilitasi. 

 Mengikuti pelatihan: Beberapa kelompok lingkungan sering mengadakan pelatihan 

terkait pengelolaan lingkungan, seperti pembuatan kompos, pengelolaan sampah, atau 

budidaya tanaman. 

2. Mengajak Orang Lain 

 Menyebarkan informasi: Sampaikan kepada keluarga, teman, dan tetangga tentang 

pentingnya rehabilitasi lingkungan dan ajak mereka untuk ikut berpartisipasi. 

 Menjadi contoh: Tunjukkan bahwa menjaga lingkungan adalah hal yang penting 

dengan melakukan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghemat air, 

mengurangi penggunaan plastik, dan memilah sampah. 

3. Mengajukan Inisiatif 



 Mengajukan ide: Jika Anda memiliki ide untuk kegiatan rehabilitasi, jangan ragu untuk 

menyampaikannya kepada pemerintah setempat, LSM, atau kelompok lingkungan. 

 Membuat program kecil: Anda bisa memulai program kecil di lingkungan sekitar, 

seperti membuat taman mini, membuat bank sampah, atau menanam tanaman obat 

keluarga. 

4. Memberikan Dukungan 

 Mendukung kebijakan pemerintah: Dukung kebijakan pemerintah yang mendukung 

pelestarian lingkungan. 

 Membeli produk ramah lingkungan: Pilih produk yang ramah lingkungan dan berasal 

dari sumber yang berkelanjutan. 

5. Mengontrol Penggunaan Sumber Daya Alam 

 Menghemat air: Gunakan air secara bijak dan perbaiki kebocoran pada pipa. 

 Mengurangi penggunaan energi: Matikan lampu saat tidak digunakan, gunakan alat 

elektronik yang hemat energi. 

 Mengurangi penggunaan plastik: Gunakan tas belanja yang dapat digunakan kembali 

dan hindari penggunaan sedotan plastik. 

Manfaat Berpartisipasi dalam Rehabilitasi: 

 Lingkungan yang lebih baik: Kegiatan rehabilitasi akan membantu memperbaiki 

kualitas lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 Pengetahuan yang lebih luas: Anda akan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas 

tentang lingkungan dan pentingnya menjaga kelestariannya. 

 Jaringan yang lebih luas: Anda akan bertemu dengan banyak orang yang memiliki 

minat yang sama dan dapat membangun jaringan yang bermanfaat. 

 Kesehatan yang lebih baik: Kegiatan di alam terbuka seperti menanam pohon dapat 

meningkatkan kesehatan fisik dan mental. 

Indonesia memiliki beberapa contoh program rehabilitasi yang cukup berhasil dan 

menginspirasi. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Rehabilitasi Mangrove 



Program rehabilitasi mangrove di Indonesia telah menunjukkan hasil yang sangat baik. 

Beberapa contoh kesuksesannya antara lain: 

 Brebes, Jawa Tengah: Program rehabilitasi mangrove di Brebes berhasil meningkatkan 

kualitas air, melindungi garis pantai dari abrasi, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui budidaya perikanan. 

 Suwung, Bali: Kawasan mangrove Suwung telah menjadi contoh yang baik dalam 

pengelolaan mangrove yang berkelanjutan. Kawasan ini juga menjadi lokasi Mangrove 

Showcase G20 pada tahun 2022. 

 Taman Wisata Alam Angke Kapuk: Upaya restorasi mangrove di kawasan ini berhasil 

mengembalikan kehidupan alam yang sebelumnya rusak. 

Keberhasilan program rehabilitasi mangrove ini tidak lepas dari beberapa faktor, seperti: 

 Partisipasi masyarakat: Masyarakat setempat dilibatkan secara aktif dalam proses 

rehabilitasi, mulai dari penanaman hingga pemantauan. 

 Kerjasama lintas sektor: Pemerintah, swasta, dan masyarakat bekerja sama dalam 

melaksanakan program rehabilitasi. 

 Pengembangan ekonomi masyarakat: Program rehabilitasi mangrove tidak hanya 

fokus pada aspek lingkungan, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengembangan ekonomi berbasis sumber daya mangrove. 

2. Rehabilitasi Hutan: 

Selain mangrove, upaya rehabilitasi hutan juga dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia. 

Beberapa contoh program rehabilitasi hutan yang berhasil antara lain: 

 Program rehabilitasi hutan di kawasan pertambangan: Beberapa perusahaan 

pertambangan di Indonesia telah berhasil melakukan rehabilitasi lahan bekas tambang 

dengan menanam kembali jenis tanaman asli. 

 Program penanaman pohon: Program penanaman pohon secara massal yang 

dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat telah berhasil meningkatkan tutupan hutan di 

beberapa daerah. 

Tantangan dalam rehabilitasi hutan: 



 Luas lahan yang sangat luas: Luas lahan yang perlu direhabilitasi sangat besar 

sehingga membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit. 

 Perubahan iklim: Perubahan iklim dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan 

memperlambat proses rehabilitasi. 

 Tekanan populasi: Peningkatan populasi menyebabkan peningkatan permintaan akan 

lahan untuk pertanian, permukiman, dan kegiatan ekonomi lainnya. 

3. Program Kampung Iklim 

Program Kampung Iklim merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Program ini 

mendorong masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan yang berkelanjutan, seperti 

pengelolaan sampah, penghematan energi, dan penanaman pohon. 

Faktor keberhasilan program rehabilitasi: 

 Peningkatan kesadaran masyarakat: Masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

menjaga lingkungan. 

 Dukungan pemerintah: Pemerintah memberikan dukungan dalam bentuk kebijakan, 

anggaran, dan fasilitasi. 

 Kerjasama lintas sektor: Keterlibatan berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, 

maupun masyarakat, dalam pelaksanaan program. 

 Pemanfaatan teknologi: Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

mendukung kegiatan rehabilitasi. 

Pelajaran yang dapat diambil dari keberhasilan program rehabilitasi di Indonesia: 

 Pentingnya partisipasi masyarakat: Masyarakat memiliki peran yang sangat penting 

dalam keberhasilan program rehabilitasi. 

 Kerjasama lintas sektor: Kerjasama antara pemerintah, swasta, dan masyarakat 

sangat diperlukan untuk mencapai tujuan rehabilitasi. 

 Pengembangan ekonomi masyarakat: Program rehabilitasi harus dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 Pemanfaatan teknologi: Teknologi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas program rehabilitasi. 



Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa dengan komitmen dan kerja sama yang baik, 

rehabilitasi lingkungan dapat berhasil dilakukan di Indonesia. 
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